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Analisis secara Individu 

 
Rasio LCR periode Triwulan 4 2019 adalah 413% yang merupakan rata-rata dari LCR 
bulan Oktober 2019 sebesar 458%, November 2019 sebesar 361%, dan Desember 2019 
sebesar 432%. Hal ini mengindikasikan bahwa likuiditas Bank masih dalam kondisi yang 
sangat baik. 
 
Rasio LCR ini mengalami peningkatan sebesar 33% dibandingkan rasio periode Triwulan 
3 2019.  Hal ini terutama disebabkan oleh rata-rata penurunan arus kas keluar sebesar 
IDR 545 milyar yang sebagian besar berasal dari penurunan rata-rata tagihan dari 
nasabah korporasi sebesar IDR 433 milyar, dan penurunan rata-rata tagihan dari nasabah 
retail sebesar IDR 85 milyar. 
 
Komposisi HQLA level 1 didominasi oleh surat berharga pemerintah sebesar IDR 12,5 
triliun, dan penempatan pada Bank Indonesia sebesar IDR 6,4 triliun. Sementara HQLA 
level 2 didominasi oleh surat berharga korporasi non-keuangan sebesar IDR 105 miliar 
yang diakui sebagai HQLA level 2A. Total rata-rata HQLA periode ini adalah sebesar IDR 
19,3 triliun. 
Dibandingkan dengan periode Triwulan 3 2019, rata-rata penempatan pada Bank 
Indonesia mengalami penurunan sebesar IDR 647 milyar. Sedangkan rata-rata 
kepemilikan surat berharga pemerintah mengalami peningkatan sebesar IDR 122 milyar. 
 
Total estimasi arus kas bersih (net cash outflow) periode Triwulan 4 2019 adalah sebesar 
IDR 4,6 triliun, yang merupakan pengurangan dari estimasi total arus kas keluar sebesar 
IDR 14,5 triliun dengan nilai estimasi arus kas masuk sebesar IDR 9,8 triliun. 
 
 
 
 
 
 
 
 



Pada posisi Triwulan 4 2019, komposisi terbesar dalam proyeksi arus kas keluar selama 
30 hari kedepan setelah dikenakan run-off rate adalah sebagai berikut: 
 

a. Jumlah penarikan simpanan nasabah perorangan sebesar IDR 1,68 triliun 
b. Jumlah penarikan pendanaan dari nasabah korporasi sebesar IDR 11,8 triliun 

 
Dari data di atas, terlihat bahwa penarikan dana dari nasabah korporasi mendominasi 
arus kas keluar (81% dari total arus kas keluar), sementara penarikan dana dari nasabah 
perorangan masih tergolong rendah yaitu sebesar 12% dari total arus kas keluar. 
 
Sedangkan untuk proyeksi arus kas masuk selama 30 hari kedepan setelah dikenakan 
inflow rate pada periode ini didominasi oleh pembayaran tagihan berdasarkan pihak lawan 
(counterparty) dari nasabah lembaga jasa keuangan sebesar IDR 3,1 triliun (32% dari total 
arus kas masuk), dan nasabah korporasi non keuangan sebesar IDR 6,3 triliun (64% dari 
total arus kas masuk). 
 
Bank DBS Indonesia telah memiliki dan menerapkan proses manajemen risiko likuiditas, 
melalui kerangka manajemen risiko likuiditas bersama risiko lainnya yang dipantau dan 
direview secara berkala. 
 
Identifikasi dan pengukuran risiko likuiditas dilakukan oleh unit kerja terkait melalui 
laporan-laporan harian likuiditas, rasio-rasio likuiditas sebagai indikator peringatan dini, 
dan stress testing likuiditas untuk memastikan kesiapan Bank dalam menghadapi krisis.  
Selain itu proses manajemen risiko likuiditas ini didukung oleh peran pengawasan dari 
dewan direksi melalui Komite Asset dan Liabilitas (ALCO/Asset & Liability Committee) dan 
Komite Risiko Pasar dan Likuiditas (MLRC/Market & Liquidity Risk Committee), serta 
pengawasan dari Dewan Komisaris melalui Komite Pemantauan Risiko (RMC/Risk 
Monitoring Committee).       
 
 

 
 

   


